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Abstract. This study aims to determine the growth and yield of Pakcoy plants with nutrient
concentasry and liquid organic fertilizer in the Wicksist hydroponics system. The study
was carried out on February 14, 2022 — April 14, 2022 at Green House Umsida using a
randomized design method of groups with a single factor, namely a combination of ab
mix nutrient concentration and liquid organic fertilizer consisting of 4 levels: AB Mix
Nutrient Concentration 2000 ppm + Without POC, AB Nutrition Mix Concentration 1500
ppm + POC 500 ppm, Ab Mix Nutrient Concentration 1000 ppm + POC 1000 ppm, Ab
Mix Nutrient Concentration 500 ppm + POC 1500 ppm. Observation of plant height,
weevil diameter, leaf julah, wet weight and dry weight. The results of this study showed
that the combination of AB MIX nutrients with liquid organic fertilizer from leri water
fermented by lactobacilus bacteria affected the growth and production of mustard crops.
On the K3 treatment (Ab Mix Nutrient Concentration 1000 ppm + POC 1000 ppm) had
a significant influence on all observations. Providing a balanced concentration of
nutrients with liquid organic fertilizers reduces the use of chemical fertilizers.

Keywords : Nutrient concentration, liquid organic fertilizer, pakcoy.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk Mengetahui Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Pakcoy dengan konsentasri nutrisi dan pupuk organic cair pada Hidroponik
Wicksistem. Penelitian dilaksanakan 14 Februari 2022 — 14 April 2022 di Green House
Umsida menggunakan metode Rancangan acak kelompok dengan factor tunggal yaitu
kombinasi konsentrasi nutrisi AB Mix dan Pupuk Organik Cair yang terdiri dari 4 level
: Konsentrasi Nutrisi AB Mix 2000 ppm + Tanpa POC, Konsentrasi Nutrisi AB Mix 1500
ppm + POC 500 ppm, Konsentrasi Nutrisi AB Mix 1000 ppm + POC 1000 ppm,
Konsentrasi Nutrisi AB Mix 500 ppm + POC 1500 ppm. Pengamatan tinggi tanaman,
diameter bonggol, julah daun, berat basah dan berat kering. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kombinasi nutriri AB MIX dengan pupuk organic cair dari air leri
yang difermenatasi bakteri laktobacilus berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi. Pada perlakuan K3 (Konsentrasi Nutrisi AB Mix 1000 ppm +
POC 1000 ppm) memberikan pengaruh yang signifikan pada semua pengamatan.
Pemberian konsentrasi nutrisi yang berimbang dengan pupuk organic cair mengurangi
pemakaian pupuk kimia.

Kata kunci : Konsentrasi nutrisi, pupuk organic cair, pakcoy.
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l. PENDAHULUAN

Pertanian organik menjadi salah satu pilihan dan perhatian di beberapa negara maju
dan berkembang termasuk di Indonesia. Banyak petani dan pengusaha agribisnis
Indonesia mulai melirik pangsa pasarnya. Salah satu syarat dalam pertanian organik
adalah menggunakan pupuk organik atau alami berasala dari beberapa bahan nabati atau
hewani. Pupuk organik (pupuk alami) mencakup semua pupuk yang dibuat dari sisa-sisa
metabolisme atau organ makhluk hidup yang mengandung unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman. Penggunaan pupuk organik sangatlah penting bagi keberlangsungan
kehidupan bahan organik tanah selain memberikan nutrisi ke tanaman. [1] menjelaskan
bahwa penggunaan nutrisi dari bahan organik dapat memperbaiki petumbuhan tanaman
meskipun menggunakan metode hidroponik subtrat.

Salah satu nutrisi organik yang sangat melimpah yaitu Air leri atau air cucian
beras yang mengandung karbohidrat dan protein yang sangat tinggi. Tetapi banyak
dibuang dan tidak dimanfaatkan. Ini menjadi salah satu alternative bahan untuk membuat
pupuk organic cair. Air cucian beras mengandung unsur hara fosfor 50%, mangan 50%,
dan zat besi 60% [2] [3]. Pemberian air cucian beras dengan dosis 1000 ml berpengaruh
nyata terhadap hasil terung ungu, ditunjukkan oleh meningkatnya berat buah dengan
hasil tertinggi pada perlakuan a5=1000 ml dengan rerata beratnya 69.17 gram per
tanaman [4]. Pada penelitian Akasiska dkk, (2014) menggunakan konsentrasi yaitu 500
ppm, 1000 ppm, dan 2000 ppm menunjukkan bahwa yang paling baik yaitu pada
konsentrasi 1000 ppm [5].

Sayuran sawi banyak dibutuhkan oleh masyarakat karena banyak mengandung
gizi. Untuk menjaga kesehatan dan tetap dapat menikamati sayuran sawi maka perlu
diperlukan pupuk yang non kimia dan tanpa peptisida, sebagai solusi untuk meningkatkan
produksi sayuran sawi maka pupuk organic cair dari air cucian beras sebagai teknologi
alternatif [6]. Untuk mendapatkan hasil dan kualitas yang optimal perlu cara budidaya
yang tepat. Salah satu cara budidaya yang higenis dan bebas pestisida yaitu dengan cara
hidroponik. Budidaya hidroponik dikembangkan Pada era modern. Hidroponik model
budidaya yang sederhana dan portabel. Bertanam secara Hidroponik peluang pasar sangat
terbuka dan gaya hidup sehat [7], [8].

Nutrisi hidroponik dikenal dengan AB mix dari beberapa unsur kimia.
Ketergantungan nutrsisi kimia oleh petani membuat harga semakin tinggi dan limbah
nutrisi tidak bagus untuk tanah dan lingkungan. Maka perlu adanya teknologi pengganti
nutrisi yaitu penggunaan nutrisi organik dari limbah air cucian beras. Dari paparan
tersebut maka perlu adanya percobaan tentang Bagaimana Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Pakcoy dengan konsentasri nutrisi dan pupuk organic cair pada Hidroponik
Wicksistem.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan 14 Desember 2020 — 14 Februari 2021 di Green
House Umsida. Tempat ini berada di kategori dataran rendah 4 m dpl permukaan laut,
dengan iklim yang sedang cenderung panas. Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan dengan factor tunggal yang diulang sebanyak 6 kali yaitu
perlakuan kombinasi konsentrasi nutrisi AB Mix dan Pupuk Organik Cair. Factor pertama
yaitu Konsentrasi Nutrisi terdiri dari K1 = Konsentrasi Nutrisi AB Mix 2000 ppm + Tanpa
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POC, K2 = Konsentrasi Nutrisi AB Mix 1500 ppm + POC 500 ppm, K3 = Konsentrasi
Nutrisi AB Mix 1000 ppm + POC 1000 ppm, K4 = Konsentrasi Nutrisi AB Mix 500 ppm
+ POC 1500 ppm, Pelaksanaan Percobaan.

Pengamatan di lakukan setiap 7 hari sekali sampai masa pembungaan.. Parameter
pengamatan yaitu : Diameter bonggol (cm) tanaman yang dihitung dari keliling batang
tanaman menggunakan jangka sorong (non destruktif). Tinggi tanaman (cm) diukur
dengan menggunakan penggaris dari batang di atas permukaan tanah sampai ujung yang
paling tinggi(non destruktif). Jumlah Daun dengan menghitung daun yang sempurna.
Analisis Data mengunakan analisis sidik ragam. Dan jika ada perbedaan dari pengaruh
perlakuan di lanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ).

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa Pengaruh Konsentrasi Nutrisi dan Pupuk
Organik cair Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Pakcoy dengan Wick Sistem
Hidroponik berpengaruh sangat nyata. Pada uji BNJ 5% pengaruh air leri dan nutrisi AB
mix terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy pada parameter tinggi
tanaman menunjukkan berbeda sangat nyata.

Tabel 1. Rerata pengaruh Konsentrasi Nutrisi dan Pupuk Organik cair terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy pada Tinggi tanaman.

perlakuan Rata-rata
K1 13,76 a
K2 13,38 a
K3 13,96 ab
K4 13,40 a
Bnj 5% 1,50

Keterangan : Angka angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata menurut uji beda jujur 5%.

Dari table 1 dapat dijelaskan bahwa Perlakuan K3 atau Konsentrasi Nutrisi AB Mix
1000 ppm + POC 1000 ppm memberikan nilai paling tinggi yaitu 13,96 cm, meskipun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya.

B. Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa Pengaruh Konsentrasi Nutrisi dan Pupuk
Organik cair Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Pakcoy dengan Wick Sistem
Hidroponik berpengaruh sangat nyata. Pada uji BNJ 5% pengaruh Konsentrasi Nutrisi
dan Pupuk Organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy pada
parameter Jumlah daun menunjukkan berbeda sangat nyata.

Dari table 2 dapat dijelaskan bahwa Perlakuan K3 atau Konsentrasi Nutrisi AB Mix
1000 ppm + POC 1000 ppm memberikan nilai paling tinggi yaitu 7,40 buah, meskipun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya.
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Tabel 2. Rerata Konsentrasi Nutrisi dan Pupuk Organik cair terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi pakcoy pada Jumlah daun.

perlakuan Rata rata
K1 7,00 a
K2 7,20 ab
K3 7,40 b
K4 7,30 b
Bnj 5% 0,20

Keterangan : Angka angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji beda jujur 5%.

C. Diameter Batang

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa Pengaruh Konsentrasi Nutrisi dan Pupuk
Organik cair Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Pakcoy dengan Wick Sistem
Hidroponik berpengaruh sangat nyata. Pada uji BNJ 5% Konsentrasi Nutrisi dan Pupuk
Organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy pada parameter
Diameter Batang menunjukkan berbeda sangat nyata.

Tabel 3. Rerata Konsentrasi Nutrisi dan Pupuk Organik cair terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi pakcoy pada Diameter Batang.

perlakuan Rata rata
K1 3,70 a
K2 4,08 a
K3 4,24 ab
K4 3,96 a
Bnj 5% 0,88

Keterangan : Angka angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji beda jujur 5%.

Dari table 3 dapat dijelaskan bahwa Perlakuan K3 atau Konsentrasi Nutrisi AB Mix
1000 ppm + POC 1000 ppm memberikan nilai paling tinggi yaitu 4,24 mm, meskipun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya.

D. Berat Basah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa Pengaruh Konsentrasi Nutrisi dan Pupuk
Organik cair Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Pakcoy dengan Wick Sistem
Hidroponik berpengaruh sangat nyata. Pada uji BNJ 5% Konsentrasi Nutrisi dan Pupuk
Organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy pada parameter
Berat Basah menunjukkan berbeda sangat nyata.

Dari table 4 dapat dijelaskan bahwa Perlakuan K3 atau Konsentrasi Nutrisi AB Mix
1000 ppm + POC 1000 ppm memberikan nilai paling tinggi yaitu 4,24 mm, meskipun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya.

Tabel 4. Rerata Konsentrasi Nutrisi dan Pupuk Organik cair terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi pakcoy pada Berat Basah.

perlakuan Rata rata
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K1 8,80 a
K2 7,40 a
K3 9,20 a
K4 6,80 a
Bnj 5% 4,07

Keterangan : Angka angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji beda jujur 5%.

E. Berat konsumsi

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa Pengaruh Konsentrasi Nutrisi dan Pupuk
Organik cair Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Pakcoy dengan Wick
Sistem Hidroponik berpengaruh sangat nyata. Pada uji BNJ 5% Konsentrasi Nutrisi
dan Pupuk Organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pakcoy
pada parameter Berat konsumsi menunjukkan berbeda sangat nyata.

Tabel 6. Rerata Konsentrasi Nutrisi dan Pupuk Organik cair terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman sawi pakcoy pada Berat konsumsi.

perlakuan Rata rata
K1 5,00 a
K2 6,00 ab
K3 760 b
K4 5,00 ab
Bnj 5% 3,23

Keterangan : Angka angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji beda jujur 5%.

Dari table 6 dapat dijelaskan bahwa Perlakuan K3 atau Konsentrasi Nutrisi AB Mix 1000
ppm + POC 1000 ppm memberikan nilai paling tinggi yaitu 7,60 mm, meskipun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya.

IV. PEMBAHASAN

Pada perlakuan K1 sampai K5 ada perbedaan meskipun tidak berbeda nyata karena
didampingi oleh angka yang sama. Tetapi pada perlakuan K3 memberikan respon yang
sangat bagus. POC dari Air leri atau air cucian beras mengandung karbohidrat dan protein
yang sangat tinggi. Protein ini kategori protein glutein yang zat lisin yang mengandung
asam amino dan karbohidrat pada air leri dengan jumlah yang tinggi akan berproses
sebagai zat penagtur tumbuh yang berupa auksin, alanin dan giberelin [9] Bakteri
lactobacilus berperan sebagai pengurai pada bahan bahan organik yang di air leri sehingga
dapat menyediakan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman seuai dengan pernyataan [10]

Banyak spesies dari Lactobacillus memiliki kemampuan membusukkan materi
tanaman yang sangat baik. Produksi asam laktatnya membuat lingkungannya bersifat
asam dan mengganggu pertumbuhan beberapa bakteri merugikan. Beberapa anggota
genus ini telah memiliki genom sendiri. Pupuk organic cair dari Air leri atau cuian beras
yang diberi bakteri lactobacilus akan cepat terurai sehingga tanaman dapat memanfaatkan
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untuk petumbuhan dan perkembangan tanaman sawi pakcoy, terutama pada air leri
mengandung vitamin B1 yang berfungsi untuk memperkuat tanaman sehingga tanaman
tidak mudah layu dan mudah roboh [11].

Meningkatkan kandungan nutrisi dalam bahan adalah proses mineralisasi
materi organik dari bentuk ion yang tidak tersedia menjadi tersedia untuk tanaman.
Parameter pertumbuhan dan hasil panen adalah dengan variable tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, bobot basah dan bobot kering. Semua hasil pengukuran terbaik
adalah dalam penyerapan zat anorganik, ini karena nutrisi yang terkandung dalam zat
anorganik komersial memenuhi kebutuhan nutrisi pertumbuhan tanaman [12].

Kombinasi nutrisi dengan Pupuk organic cair yang berasal dari air leri yang
diferemntasi dengan bakteri laktobacilus memberikan respon yang positif pada semua
parameter pengamatan. Pada perlakuan K1 (tanpa poc) bila dibandingkan beberapa
perlakuan K1, K2 tidak berbeda nyata. Ini dimungkinkan ketersediaan unsur hara kimia
sangat tercukupi untuk tanaman. Untuk K2 — K4 memakai pupuk organic cair, sehingga
proses unsur hara organik memerlukan waktu yang cukup lama dan jumlah yang banyak
untuk dapat diserap oleh tanaman.

Pada perlakuan K3 (Konsentrasi Nutrisi AB Mix 1000 ppm + POC 1000 ppm)
sebagai perlakuan mempunyai perbedaan yang sangat signifikan. Ada perbedaan nilai
yang dikarenakan perpaduan nutrisi AB mix dan POC dengan 50% bahan an organik dan
organic mempunyai unsur yang siap digunakan oleh tanaman. Pemakaian air cucian beras
pada perlakuan K3 memberikan respon terhadap tanaman sawi sesuai dengan penelitian
[13] bahwa air cucian beras berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman pada
pertumbuhan vegetative.

POC dari Air leri merupakan limbah rumah tangga yang sering buang dan tidak
dimanfaatkan. Air leri mengandung beberapa nutrisi yang dapat dimanfaatkan oleh
tanaman guna pertumbuhan dan menyuburkan tanah. Komposisi air leri mengandung
karbohidarat dan protein yang tinggi. Protein ini kategori protein glutein yang
mengandung zat lisin, zat lisin ada zat amino yang bisa dimanfaatkan oleh tanaman. Dari
karbohiarat yang tinggi mengandung hormone yaitu auksin, geberrilin dan linin yang
sebagai zat peransang tumbuh untuk pucuk daun [14]

Sesuai dengan percobaan terdahulu bahwa air leri atau air cucian beras berpengaruh
terhadap pertumbuhana tanaman. Menurut percobaan Himayana and Aini (2018)
mengemukakan bahwa air leri dengan 100% dapat menjadi pengganti pupuk kimia untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi pakcoy [15]. Air leri dapat meningkatkan hasil
dan berat buah tanaman terong [4]. Air cucian beras coklat dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau [13] .Air cucian beras mengandung vitamin
B1 yang berfungsi untuk memperkuat tanaman sehingga tidak mudah layu [15].

Pada percobaan tanaman jamur bahwa secara tabulasi perlakuan pemberian air leri
60 ml/l air memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik berat total seberat 285,77 g
[9]. Hasil percobaan menunjukkan bahwa semua aplikasi pupuk hayati berbasis limbah
cair organik selulolitik (limbah air cucian beras, limbah air kelapa dan limbah air tahu)
mampu memberikan hasil yang bervariasi pada setiap parameter yang diamati sehingga
semua limbah dapat diaplikasikan pada tanaman lada [16]. Hasil yang diperoleh dari
penerapan POC air cucian beras sebanyak 500 ml memberikan respon terhadap hasil buah
tomat servo [17]. Pupuk organic memberikan pengaruh yang nyata pada tanaman sayuran
[18]
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Nutrisi Tanaman Secara umum adalah kandungan nutrisi atau unsur hara berupa
zat-zat kimia yang dibutuhkan oleh tanaman untuk melanjutkan siklus hidupnya. Nutrisi
tanaman dibagi menjadi 2 yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro.

Nutrisi A-B Mix atau pupuk racikan adalah larutan yang dibuat dari bahan bahan
kimia yang diberikan melalui media tanam, yang berfungsi sebagai nutrisi tanaman agar
tanaman dapat tumbuh dengan baik. Nutrisi atau pupuk racikan mengandung unsur makro
dan mikro yang dikombinasikan sedemikian rupa sebagai nutrisi. Nutrisi hidroponik atau
pupuk A-B Mix diformulasikan secara khusus sesuai dengan jenis tanaman seperti
tanaman buah (Paprika, Tomat, Melon) dan Sayuran Daun (Selada, Pakchoy, Caisim,
Bayam, Horenzo dsb), Stroberi, Mawar, Krisan dan lain-lain.

Nutrisi tanaman adalah studi tentang unsur-unsur kimia dan senyawa yang
diperlukan untuk pertumbuhan, metabolisme, dan pasokan eksternal yang diperlukan
tumbuhan. Total nutrisi tanaman esensial mencakup tujuh belas elemen berbeda,
diantaranya: karbon, oksigen, dan hidrogen yang semuanya diserap dari udara, sedangkan
nutrisi lain termasuk nitrogen biasanya diperoleh dari tanah (kecuali beberapa tanaman
parasit atau tanaman karnivora).

Berdasarkan penelitian Sembiring and Maghfoer (2018) diperoleh fakta bahwa
komposisi nutrisi AB mix 50% menghasilkan bobot konsumsi lebih besar dan
menghasilkan keuntungan yang lebih beasr serta biaya produksi yang lebih sedikit
dibandingkan perlakuan lainnya [19]. Maboko and Du Plooy (2017) melaporkan bahwa
konsentrasi nutrisi 50% dapat menjaga rendemen dan kualitas tomat dan dapat
mengurangi pemborosan unsur hara dan menghasilkan penghematan biaya 25% dan 50%
untuk biaya input pupuk masing-masing untuk tomat ceri dan mengurangi risiko yang
terkait dengan pencemaran air [20].

Nutrisi tanaman terlarut dalam air yang digunakan dalam hidroponik sebagian besar
anorganik dan dalam bentuk ion. Nutrisi utama tersebut diantaranya dalam bentuk kation
terlarut (ion bermuatan positif), yakni Ca2+ (kalsium), Mg2+ (magnesium), dan K+
(kalium); larutan nutrisi utama dalam bentuk anion adalah NO3-(nitrat), SO42-(sulfat),
dan H2PO4 - (dihidrogen fosfat). Banyak formula yang dapat digunakan sebagai nutrisi
hidroponik. Sebagian besar formula tersebut menggunakan berbagai kombinasi bahan
yang biasa digunakan sebagai sumber hara makro dan mikro. Unsur hara makro meliputi
kalium nitrat, kalsium nitrat, kalium fosfat, dan magnesium sulfat. Hara mikro biasanya
ditambahkan ke dalam nutrien hidroponik guna memasok unsur-unsur mikro penting, di
antaranya adalah Fe (besi), Mn (mangan), Cu (tembaga), Zn (seng), B (boron), Cl (klorin),
dan Ni (nikel) [7].

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisi data dan kesimpulan, dapat disimpulkan bahwa kombinasi
nutriri AB MIX dengan pupuk organic cair dari air leri yang difermenatasi bakteri
laktobacilus berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi. Pada
perlakuan K3 (Konsentrasi Nutrisi AB Mix 1000 ppm + POC 1000 ppm) memberikan
pengaruh yang signifikan pada semua pengamatan. Pemberian konsentrasi nutrisi yang
berimbang dengan pupuk organic cair mengurangi pemakaian pupuk kimia.
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